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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari kepemimpinan dan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Preschool Di Wellington 

Intelligence School Medan. Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh guru 

Preschool Di Wellington Intelligence School Medan yang berjumlah 48 orang. Penelitian 

ini dilakukan dari bulan Agustus 2020 sampai Januari 2021. Penelitian ini menggunakan 

data kuantitatif yang diolah dengan SPSS Versi 20. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah model regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial 

maupun secara simultan terhadap guru Preschool Di Wellington Intelligence School 

Medan. Dengan Uji t menunjukkan kepemimpinan memiliki thitung sebesar 3,491 dan 

signifikan sebesar 0,001, motivasi memiliki thitung sebesar 8,825 dan signifikan sebesar 

0,000. Uji F menunjukkan nilai fhitung yang diperoleh sebesar 105,273 dan signifikan 

sebesar 0,000. Variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja guru adalah variabel 

motivasi kemudian kepemimpinan. Hasil uji determinasi menunjukkan 82,4% kinerja 

guru pada Preschool Di Wellington Intelligence School Medan dapat dijelaskan dan 

diperoleh dari kepemimpinan dan motivasi, sedangkan sisanya dari faktor lain. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), Dan Kinerja Guru (Y) 
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ABSTRACT 
This study was conducted to determine the influence of leadership and 

motivation to have a positive and significant effect on the performance of 

Preschool teachers at Wellington Intelligence School Medan. The 

population in this study were all Preschool teachers at Wellington 

Intelligence School Medan, totaling 48 people. This research was 

conducted from August 2020 to January 2021. This study used quantitative 

data processed with SPSS Version 20. The data analysis technique used 

was multiple linear regression models. The results showed that leadership 

and motivation have a positive and significant effect both partially and 

simultaneously on Preschool teachers at Wellington Intelligence School 

Medan. With the t test shows that leadership has a t count of 3.491 and a 

significant amount of 0.001, motivation has a t count of 8.825 and a 

significant amount of 0.000. The F test shows that the fcount value 

obtained is 105.273 and is significant at The variable that most 

dominantly affects teacher performance is the variable of motivation and 

then leadership. The results of the determination test showed 82.4% of 

teacher performance at Preschool at Wellington Intelligence School 

Medan could be explained and obtained from leadership and motivation, 

while the rest came from other factors. 

 
 

Keywords: Leadership (X1), Motivation (X2), and Teacher Performance (Y) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

Guru adalah salah satu kependidikan yang mempunyai peran penting sebagai 

penentu keberhasilan tujuan pendidikan, karena guru dengan lansung 

bersinggungan dengan peserta didik, untuk memberikan bimbingan yang akan 

menghasilkan tamatan yang diharapkan. Tanpa adanya peran guru maka proses 

belajar mengajarakan terganggu bahkan gagal. Oleh karena itu, dalam 

managemen pendidikan peranan guru dalam upaya keberhasilan pendidikan selalu 

ditingkatkan mengingat tantangan dunia pendidikan untuk menghasilkan kualitas 

sumber daya manusia yang mampu bersaing di era global (Septiana, 2013). 

Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen, pasal 1 , ayat 1 menjelaskan bahwa: “Guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utamanya mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah” Sehingga, guru yang semakin bermutu semakin besar sumbangannya 

bagi perkembangan diri siswanya dan perkembangan masyarakatnya. Tugasutama 

guru tersebut merupakan indikator yang akan di jadikan untukmengukur kinerja 

guru dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan pembelajaran merupakan 

kemampuan dalam mempengaruhi mereka untuk member motivasi dan 

menyadarkan supaya guru-guru bekerja dengan sepenuh kapasitas kemampuan. 

Kepala Sekolah dituntut untuk dapat bekerjasama dengan bawahannya, dalam hal 

ini adalah guru (Septiana, 2013). 
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Kinerja guru tidak terlepas dari pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi yang diberikan .Kepemimpinan menurut Gary Yulk adalah proses 

mempengaruhi , memerintah secara persuasif, member contoh dan bimbingan 

kepada orang lain untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Salah satu 

permasalahan yang paling mendasa dan sedang dihadapi oleh bangsa Indonesia 

adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan 

dasar dan menengah. Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional antara lain melelui berbagai pelatihan dan peningkatan 

kualifikasi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan 

prasarana pendidikan lainnya, serta peningkatan mutu manajemen sekolah. Mutu 

pendidikan akan tercapai apabila komponen yang terdapat dalam meningkatkan 

mutu pendidikan memenuhi syarat tertentu. Komponen yang berperan dalam 

peningkatan mutu pendidikan salahsatunya adalah tenaga pendidik bermutu yaitu 

yang mampu menjawab tantangan-tantangan dengan cepat dan bertanggung 

jawab (Septiana, 2013). 

Emron dkk (2019 : 188) mengatakan kinerja merupakan hasil dari suatu 

proses yang mengacu dan diukur selama periode tertentu berdasarkan ketentuan 

atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Menurut Hasibuan (2016:171), kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin 

untuk mempengaruhi bawahannya, agar mau bekerja sama dan bekerja secara 

produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Anwar dalam penelitian 

Irlan (2016), “kepemimpinan pendidikan berarti usaha untuk memimpin, 

memengaruhi dan memberikan bimbingan kepada para personel pendidikan 
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sebagai bawahan agar berbagai tujuan pendidikan dapat tercapai melalui 

serangkaian kegiatan yang telah direncanakan”. 

Mulyasa (2013: 16) menjelaskan bahwa kepala sekolah merupakan pemimpin 

pendidikan tingkat satuan pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan 

yang kuat. Untuk itu setiap kepala sekolah harus memahami kunci sukses 

kepemimpinan yang mencangkup pentingnya kepemimpinan kepala sekolah, 

indikator kepemimpinan kepala sekolah efektif, sepuluh kunci sukses kepala 

sekolah, motivasi sekolah yang ideal, masa depan kepemimpinan kepala sekolah, 

harapan guru terhadap kepala sekolah, dan etika kepemimpinan kepala sekolah. 

Sementara itu Wahjosumidjo (2013: 83) mendefinisikan kepala sekolah sebagai 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi 

antara guru memberi pelajaran dan peserta didik menerima pelajaran. Kata 

memimpin di tersebut berarti kemampuan menggerakan segala sumber yang ada 

di sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin dan mengelola 

menjadi salah satu kunci sukses tercapainya tujuan sekolah. 

Table 1.1 Hasil Pra Survey Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru 

Preschool Di Wellington Inteligence School Medan 
 

No Pernyataan Jawaban responden Jumlah 

responde 

n 

Ya % Tidak % 

1. Kepala sekolah merangsang guru-guru 

untuk memiliki tekad yang kuat untuk 
menjalankan tugas sebagai guru 
preschool 

6 30 14 70 20 
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2. Kepala sekolah sangat memperhatikan 
kebutuhan guru guru dalam mengajar 
sesuai jadwal yang ditetapkan 

5 25 15 75 20 

3. Kepala sekolah sebagai pimpinan 

memiliki strategi yang jelas dan 

disampaikan dengan baik kepada 
guru-guru preschool 

5 25 15 75 20 

Sumber : Wellington Intelligence School Medan 

 
Berdasarkan fenomena Tabel di atas fenomena yang terjadi di Wellington 

Intelligence School Medan mempengaruhi kinerja guru-guru preschool mengingat 

strategi yang disusun oleh kepala sekolah kurang disampaikan dengan baik 

kepada guru-guru sehingga banyak guru-guru mengajar hanya sebagai rutinitas 

biasa. 

Mulyasa (2013: 5) berpendapat “sukses tidaknya pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah 

dalam mengelola setiap komponen sekolah”. Kemampuan kepala sekolah tersebut 

terutama berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap 

manajemen dan kepemimpinan. Hal ini berarti berhasil tidaknya suatu sekolah 

dalam mencapai tujuan serta mewujudkan visi dan misinya terletak pada 

bagaimana manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah, khususnya dalam 

menggerakan dan memberdayakan berbagai komponen sekolah salah satunya 

ialah guru. Selain itu perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para 

guru dengan menunjukan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan 

terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok (Mulyasa, 

2013: 17). Untuk itu dalam pelaksanaannya diperlukan suatu pengelolaan tenaga 

pendidik/guru sehingga didapatkan pendidik/guru yang memiliki kinerja yang 

baik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 
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Menurut Wibowo (2015:187) motivasi adalah kekuatan yang ada dalam diri 

seseorang, yang mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan. 

Sebagai tenaga profesional kependidikan guru memiliki motivasi kerja yang 

berbeda antara guru yang satu dengan lainnya. Hal ini kelak akan berakibat 

adanya perbedaan kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan. Herzberg 

(dalam bukunya Prof. Dr. J. Winardi, SE) menyatakan bahwa “Motivasi kerja 

bukanlah dimensi tunggal, tetapi tersusun dalam dua faktor, yaitu: faktor 

motivator (satisfier) dan faktor hygiene“. Faktor motivator adalah faktor yang 

menyebabkan terjadinya kepuasan kerja, seperti prestasi kerja, pengakuan, 

kemajuan, perasaan bahwa yang mereka kerjakan penting dantanggung jawab. 

Faktor hygiene adalah faktor yang bersifat ekstrinsik, seperti kebijakan 

administrasi, supervisi, hubungan dengan teman kerja, gaji, rasa aman dalam 

pekerjaan, kehidupan pribadi, kondisi kerja dan status. Motivasi kerja guru 

merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja guru karena sebagai 

pendorong utama setiap guru melaksanakan tugas profesinya sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

Tabel 1.2 Hasil Pra Survey Motivasi Terhadap Kinerja Guru Preschool Di 

Wellinton Intelligence School 
 

No Pernyataan Jawabanresponden Jumlah 

responden Ya % Tidak % 

1. Guru-guru mendapatkan semangat 

dari kepala sekolah dalam 

membangun team work yang 

kompak dan berdedikasi tinggi. 

6 30 14 70 20 

2. Kepala sekolah mendorong 
pengembangan karir para guru 
Melalui pelatihan pelatihan atau 
diklat. 

2 10 18 90 20 
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3. Kepala sekolah memberikan 

inspirasi kepada guru-guru dalam 

disiplin dan kerja keras untuk 

memajukan sekolah. 

5 25 15 75 20 

Sumber : Wellington Intelligence School Medan 

 
Berdasarkan fenomena Tabel di atas motivasi menunjukkan bahwa guru 

preschool Wellington Intelligence School Medan merasa kurang mendapatkan 

motivasi, terlihat dari pengembangan karir guru melalui diklat dan merasa kurang 

mendapatkan inspirasi dari kepala sekolah selaku pimpinan sekolah. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa rendahnya motivasi kerja guru akan 

berdampak pada rendahnya hasil kinerja guru yang dapat berimplikasi kepada 

rendahnya hasil belajar siswa 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah penelitian, peneliti tertarik 

dan ingin untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru Preschool di 

Wellington Inteligence School Medan”. 

 
B. IdentifikasiMasalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat di identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Minimnya pengembangan karir guru-guru melalui diklat 
 

2. Menurunnya motivasi kerja guru seperti menunda-nunda pekerjaan dan 

terlambat penyelesaian tugas dalam pekerjaannya sehingga kinerja guru 

menurun. 

3. Banyaknya Guru yang melanggar aturan yang ditetapkan karena 

kurangnya motivasi untuk mencapai prestasi atau penghargaan yang ada 
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C. Batasan Dan Perumusan Masalah 

 

1. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi di atas, karena adanya keterbatasan dana, waktu, 

referensi dan pengetahuan peneliti, maka penelitian ini dibatasi agar 

pembahasannya lebih focus dan terarah serta tidak menyimpang dari tujuan 

yang diinginkan. Dengan demikian penulis membatasi masalah hanya pada 

pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru preschool 

di Wellington Intelligence School Medan. 

2. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru preschool di Wellington Intelligence School? 

b. Apakah motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

preschool di Wellington Intelligence School? 

c. Apakah kepemimpinan dan motivasi secara simultan berpengaruh 

positif terhadap kinerja guru preschool di Wellington Intelligence 

School? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Peneliti 

 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan secara 

parsial terhadap kinerja guru preschool di Wellington Intelligence 

School Medan. 
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b. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi secara parsial terhadap 

kinerja guru preschool di Wellington Intelligence School Medan. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan dan 

motivasi secara simultan terhadap kinerja guru preschool di Wellington 

Intelligence School Medan. 

2. Manfaat Penelitian 
 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan dan 

motivasi secara simultan terhadap kinerja guru preschool di Wellington 

Intelligence School Medan. 

b. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan peneliti disamping 

memberikan kontribusi pemikiran dalam bidang sumber daya manusia, 

khususnya berkaitan dengan kepemimpinan, motivasi terhadap kinerja 

guru. 

c. Bagi pihak lain, sebagai refrensi yang dapat dijadikan sebagai bahan 

perbandingan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian berkaitan 

dengan kepemimpinan, motivasi terhadap kinerja guru. 

E. Keaslian Penelitian 

 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan salah satunya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Fajriani Nurdin (2017) dengan judul Pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru honorer di SD Negri 33/5 

Mattoangin Kabupaten Pangkep. Sedangkan penelitian ini berjudul Pengaruh 

Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru Preschool di Wellington 

Intelligence School Medan. 
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1. Variabel Penelitian 

 

Penelitian terdahulu menggunakan 1 (satu) variable bebas yaitu 

kepemimpinan kepala sekolah (X1) serta 1 (satu) variable terikat yaitu 

kinerja guru honor (Y). Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 (dua) 

variabel bebas yaitu kepemimpinan (X1), motivasi (X2) serta 1 (satu) 

variable terikat yaitu kinerja guru preschool (Y). 

2. Jumlah Observasi 
 

Penelitian terdahulu menggunakan populasi dan sampel sebanyak 

13 orang. Sedangkan populasi yang menjadi objek penelitian ini 

merupakan seluruh guru preschool di Wellington Intelligence School 

yang berjumlah 48 orang. 

3. Waktu Penelitian 
 

Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2017. Sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2020. 

4. Lokasi penelitian 
 

Penelitian terdahulu dilakukan di SD Negeri 33/5 Motto angin 

Kabupaten Pangkep sedangkan penelitian ini dilakukan di Wellington 

Intelligence School Medan. 

 



 

BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

 

1. Kinerja 

 

a. Pengertian Kinerja 

 

Emron dkk (2019 : 188) mengatakan kinerja merupakan hasil dari 

suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode tertentu 

berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Meningkatnya kinerja perorangan (individual performance) 

maka kemungkinan besar juga akan meningkatkan kinerja perusahaan 

(coorporate performance) karena keduanya mempunyai hubungan yang 

erat. Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan 

kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. Kinerja didalam 

oganisasi atau perusahaan, merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 

tujuan organisasi yang telah ditentukan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja pegawai/guru dalam penelitian ini adalah hasil kerja oleh 

pegawai/guru atau perilaku nyata yang ditampilkan dari sejumlah upaya 

dan dilakukan sesuai dengan perannya didalam perusahaan/sekolah. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan baik hasil 

maupun perilaku kerja menurut Emron dkk (2019:195-202) yaitu: 

1) Kemampuan dan keahlian 
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Merupakan kemampuan atau skill yang dimilki seseorang dalam 

suatu pekerjan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka 

akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan 

yang telah ditetapkan. 

2) Pengetahuan 

 

Maksudnnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang 

memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan 

memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. 

3) Rancangan kerja 

 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan 

dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki 

rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan 

pekerjaan tersebut secara tepat dan benar. 

4) Kepribadian 

 

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. 

Setiap orang memiliki kepribadian atau karekter yang berbeda satu 

sama lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau karakter 

yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-sungguh 

penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaannya juga baik. 

5) Motivasi kerja 

 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk 

melakukan pekerjaan. Jika memiliki dorongan yang kuat dari dalam 

dirinya atau dorongan dari luar dirinya, maka karyawan akan 

terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik. 
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6) Kepemimpinan 

 

Kepemimpianan merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam 

mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk 

mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya. 

7) Gaya kepemimpinan 

 

Merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin dalam 

mengahadapi atau memerintahkan bawahannya. 

8) Budaya organisasi 

 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku 

dan dimilik suatu organisasi atau perusahaan. Kebiasaan-kebiasaan 

atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima 

secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap anggota suatu 

perusahaan. 

9) Kepuasan kerja 

 

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka 

seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika 

karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, 

maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik. 

10) Lingkungan kerja disekitar 

 

Merupakan suasana atau kondisi lokasi tempat bekerja. Lingkungan 

kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasana, serta 

hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. Jika lingkungan kerja 

dapat membuat suasana nyaman dan memberikan ketenangan maka 

akan membuat suasana kerja menjadi kondusif, sehingga dapat 
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meningkatkan hasil kerja seseorang menjadi lebih baik, karena 

bekerja tanpa gangguan. Namun sebaliknya jika suasana atau kondisi 

lingkukngan kerja tidak memberikan kenyamanan atau ketenangan, 

maka akan berakibat suasana kerja menjadi terganggu yang pada 

akhirnya akan mempengaruhi dalam bekerja. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja memengaruhi kinerja 

seseorang. 

11) Loyalitas 

 

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela 

perusahaan dimana tempatnya bekerja. 

12) Komitmen 

 

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan atau 

peraturan perusahaan dalam bekerja. 

13) Disiplin kerja 

 

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya 

secara sungguh-sungguh.Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa 

waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin 

dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai 

dengan perintah yang harus dikerjakan. 

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diatas 

peneliti hanya mengangkat dua faktor yang telah disesuaikan dengan 

keadaan obyek penelitian, yaitu faktor Kepemimpinan dan Motivasi. 
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c. Penilaian Kinerja 
 

Mangkunegara (2018:69) Penilaian kinerja adalah suatu proses 

penilaian prestasi kerja pegawai yang dilakukan pemimpin perusahaan 

secara sistematik berdasarkan pekerjaan yang ditugaskan kepada seorang 

pegawai. Pemimpin perusahaan yang menilai prestasi kerja pegawai, yaitu 

atasan pegawai langsung, dan atasan tak langsung. Oleh sebab itu 

perusahaan selalu melakukan penilaian kinerja pegawai untuk mengetahui 

kinerja para pegawai selama waktu periode yang ditentukan. 

d. Tujuan Penilaian Kinerja 

 

Tujuan penilaian kinerja pegawai adalah untuk memperbaiki atau 

meningkatkan prestasi organisasi melalui peningkatan prestasi sumber 

daya manusia. Menurut Mangkunegara (2018:70) secara lebih spesifik, 

tujuan dari penilaian kinerja pegawai adalah sebagai berikut: 

a) Meningkatkan saling pengertian antar pegawai tentang persyaratan 

prestasi. 

b) Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang pegawai, sehingga 

mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang- 

kurangnya prestasi sama seperti prestasi yang terdahulu. 

c) Memberikan peluang kepada pegawai untuk mendiskusikan 

keinginan atau mengapresiasikan dan meningkatkan kepedulian 

terhadap karir atau terhadap pekerjaan yang diberi sekarang. 

d) Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, 

sehingga pegawai termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan 

potensinya. 
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e) Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai 

dengan kebutuhan pelatihan khususnya rencana diklat dan 

kemudian menyetujui rencana itu jika ada lagi hal-hal yang harus 

diubah. 

e. Manfaat Penilaian Kinerja 
 

Mangkunegara (2018:74) mengemukakan bahwa manfaat penilaian 

kinerja merupakan proses yang dilakukan perusahaan dalam menilai dan 

mengevaluasi kinerja pekerjaan seorang pegawai. Manfaat dari penilaian 

kinerja sebagai berikut: 

a) Perbaikan Kinerja 

 

Umpan balik kinerja bermanfaat bagi pegawai, manajer, dan 

spesialis personal dalam bentuk kagiatan yang tepat untuk 

memperbaiki kinerja. 

b) Penyusuaian Kompensasi 

 

Penilaian kinerja membentuk pengambilan keputusan menentukan 

siapa yang seharusnya menerima peningkatan pembayaran dalam 

bentuk upah/gaji dan bonus. 

c) Kebutuhan Pelatihan dan Pengembangan 

 

Kinerja yang buruk mengindikasikan sebuah kebutuhan untuk 

melakukan pelatihan kembali. Setiap pegawai hendaknya selalu 

mampu mengembangkan diri menjadi lebih baik dan lebih ahli. 

d) Perencanaan dan Pengembangan Karir 

 

Umpan balik kinerja membuat proses pengambilan keputusan 

tentang karir spesifik pegawai. 
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e) Defisiensi Proses Penempatan Staff 

 

Baik buruknya kinerja berimplikasi dalam hal kekuatan dan 

kelemahan dalam prosedur penempatan staf di kepegawaian. 

f) Ketidakakuratan Informasi 

 

Kinerja yang buruk dapat mengakibatkan turunnya kinerja dalam 

informasi penganalisis pekerjaan dan sistem manajemen 

departemen. 

f. Indikator-Indikator Kinerja 

 

Menurut Emron dkk (2019:203-204), indikator yang digunakan untuk 

mengukur kinerja karyawan ada enam, yaitu: 

a) Kualitas (mutu) 

 

Kualitas merupakan suatu tingkatan di mana proses atau hasil dari 

penyelesain suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan. Makin 

sempurna suatu produk, maka kinerja makin baik, demikan pula 

sebaliknya jika kualitas pekerjaan yang dihasilkan rendah maka 

kinerjanya juga rendah. 

b) Kuantitaas (jumlah) 

 

Untuk mengukur kinerja dapat pula dilakukan dengan melihat 

dari kuantitas (jumlah) yang dihasilkan oleh seseorang. 

c) Waktu (jangka waktu) 

 

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Artinya ada pekerjaan batas waktu 

minimal dan maksimal yang harus dipenuhi. 
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d) Kerja sama antar karyawan 

 

Kinerja sering kali dikaitkan dengan kerja sama antar karyawan 

dan antar pimpinan. Hubungan ini sering kali juga dikatakan sebagai 

hubungan antar perseorangan. Dalam hubungan ini diukur apakah 

seorang karyawan mampu untuk mengembangkan perasaan saling 

menghargai, niat baik dan kerja sama antara karyawan yang satu 

dengan karyawan yang lain. 

e) Penekanan biaya 

 

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah 

dianggarkan sebelum aktivitas dijalankan. Artinya dengan biaya 

yang sudah dianggarkan tersebut merupakan sebagai acuan agar 

tidak melebihi dari yang sudah dianggarkan. 

f) Pengawasan 

 

Dengan melakukan pengawasan karyawan akan merasa lebih 

bertanggung jawab atas pekerjaannya dan jika terjadi penyimpangan 

akan memudahkan untuk melakukan koreksi dan melakukan 

perbaikan secepatnya. 

2. Kepemimpinan 

 

a. Pengertian Kepemimpinan 

 

Menurut Emron dkk (2019:87), kepemimpinan adalah suatu tindakan 

yang mempengaruhi orang lain atau bawahannya agar mau bekerjasama 

untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Artinya keberhasilan maupun 

kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi banyak ditentukan oleh gaya 

kepemimpinan seseorang dalam mengelola sumber daya yang ada. 
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Kejujuran dalam suatu kepemimpinan menurut Kirkpatrick dan Locke 

dalamHandrix Chrisharyanto dkk (2014: 34), yaitu terkait dengan tidak 

adanya kebohongan maupun penipuan. Pemimpin yang sukses merupakan 

pemimpin yang terbuka dengan para pengikutnya tetapi juga dapat secara 

bijak serta tidak melanggar kepercayaan atau sembarangan membocorkan 

informasi yang memiliki potensi membahayakan. Kejujuran bagi seorang 

pemimpin merupakan hal yang sangat penting. 

Berpendapat kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai 

seseorang untuk mempengaruhi orang-orang agar bekerja mencapai tujuan 

dan sasaran. Dalam kenyataannya para pemimpin dapat mempengaruhi 

moral dan kepuasan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja dan 

terutama tingkat prestasi suatu organisasi. Para pemimpin juga memainkan 

peranan kritis dalam membantu kelompok, organisasi, atau masyarakat 

untuk mencapai tujuan mereka. 

Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan 

tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 

mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Selain itu 

juga mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa para 

pengikutnya, pengorganisasian, dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai 

sasaran memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan 

dukungan, dan kerja sama dari orang-orang di luar kelompok atau 

organisasi. Kekuasaan yang besar di tangan pemimpin yang lemah 

karakter, pengetahuan dan keterampilan, hanya akan membawa lembaga 

pendidikan pada ujung kebangkrutan dan tumpukan masalah yang tidak 
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terselesaikan dengan baik, bahkan menimbulkan konflik internal dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 
   Kekuasaan 

 

 
Sumber :Rachmat (2014:164) 

Individu 

& 

Kelompok 

 
Tujuan 

Organisasi 

 

Gambar 2.1 Hakikat Kepemimpinan 

 

b. Indikator Kepemimpinan 
 

Emron dkk (2019:109-110) mengemukakan indikator kepemimpinan 

yaitu: 

1) Memiliki strategi yang jelas dan dikomunikasikan dengan baik. 
 

2) Kepedulian terhadap anggota dan lingkungan 

 

3) Merangsang anggota 

 

4) Menjaga kekompakan tim 

 

5) Menghargai perbedaan dan keyakinan 

 

c. Konsep Dasar Kepemimpinan Efektif di Sekolah 

 

Mengingat tugas kepemimpinan yang kompleks, pengertian 

kepemimpinan tidak dapat dibatasi secara pasti, termasuk pengertian 

kepemimpinan efektif di sekolah. Namun, sejumlah rujukan menjelaskan 

bahwa kepemimpinan efektif di sekolah dapat berkait dengan 

kepemimpinan kepala sekolah di sekolah yang efektif. Atas dasar 

pandangan ini, maka kepemimpinan efektif di sekolah dapat dimengerti 

sebagai bentuk kepemimpinan yang menekankan kepada pencapaian 

prestasi   akademik   dan   non   akademik   sekolah.   Dengan   demikian, 

Pemimpin 
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pemimpin pendidikan efektif selalu berkonsentrasi untuk menggerakkan 

faktor-faktor potensial bagi ketercapaian tujuansekolah (Atika Ayu 

2018:37). 

Sebagai pemimpin pendidikan pula, kepala sekolah efektif mampu 

menunjukkan kemampuannya mengembangkan potensi-potensi sekolah, 

guru, dan siswa/i untuk mencapai prestasi maksimal (Atika Ayu 2018:37). 

Seorang kepala sekolah efektif sebagai pemimpin pendidikan 

selayaknya harus mampu meningkatkan prestasi sekolah dengan 

menunjukkan kemampuannya dalam mengelola sekolah, guru, dan siswa/i 

sebagai komponen utama untuk mencapai tujuan sekolah. Pengelolan yang 

terkait dengan komponen sekolah dapat meliputi: 

a) Kurikulum praktis dan mantap 

 
b) Tujuan yang menantang dan balikan yang efektif 

 
c) Partisipasi orang tua dan masyarakat 

 
d) Lingkungan yang tertib dan nyaman 

 
e) Kolegialitas dan profesionalisme 

 
Sementara, pengelolan yang terkait dengan komponen guru dapat 

mencakup: 

a) Strategi instruksional 

 
b) Manajemen kelas 

 
c) Desain kurikulum. 
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d) Motivasi 

 
Adapun pengelolaan yang terakit dengan siswa mencakup: 

 
a) Lingkungan rumah 

 
b) Kecerdasan belajar 

 
c) Motivasi. 

 
Ketiga komponen tersebut bersifat interrelatif, oleh karenanya harus 

dikelola secara sinergis dengan mendasarkan kepada prinsip-prinsip 

koordinasi, sinkronisasi, dan integrasi. Menurut Spark, pembelajaran guru 

dan perubahan perilaku akan terjadi ketika kepala sekolah mendorong 

perubahan (Seyfarth, 2016: 124). Aspek penting dari perankepemimpinan 

dalam pendidikan adalah memberdayakan para guru dan memberi mereka 

wewenang yang luas untuk meningkatkan pembelajaran para pelajar, 

(Sallis, 2017: 89). 

Seorang pemimpin sekolah harus memahami kebutuhan guru. 

Dibutuhkan seorang pemimpin yang memahami kebutuhan dasar seorang 

guru. Dua dari delapan kebutuhan manusia menurut Henderson (2017:75) 

adalah: 1) Manusia membutuhkan Kesempatan untuk mengembangkan 

bakat-bakat atau kemampuan-kemampuan dan pemberian-pemberian 

khusus yang ia miliki dan 2) Manusia butuh untuk berkembang dan 

menikmati minat intelektual dan aesthetic. Semakin mendalam dan luas 

minat tersebut, maka semakin berguna hidupnya. 

Kepemimpinan di sekolah dapat mencakup serangkaian kegiatan 

kepala sekolah dalam memimpin  institusi sekolah dengan cara 
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membangun teamwork yang kuat, mengelola tugas dan orang secara 

bertanggungjawab, dan melibatkan sejumlah pihak terkait dalam 

pelaksanaan visi sekolah. Untuk membangun tim, kepala sekolah dapat 

melakukannya dengan: 

1) Mendorong dan merespon masukan dari anggota tim; 

 

2) Bekerjasama dengan staf dan murid memantapkan dan 

membangun tim di sekolah; 

3) Membantu tim menyusun tujuan; dan 

 

4) Memfokuskan tim kepada pencapaian tujuan yang spesifik dan 

terukur (Atika Ayu 2018: 37-44). 

Kecuali empat hal tersebut, agar memiliki tim yang efektif, kepala 

sekolah harus: 

1) Memilih orang yang tepat untuk pekerjaan tertentu; 

 

2) Memberikan perintah atau arahan yang jelas dan terukur 

(tidak ambigu); 

3) Memberikan reward yang pantas bagi pekerjaan tertentu; 

 

4) Melakukan monitoring setiap pekerjaan; dan 

 

5) Melakukan komunikasi yang baik dengan bawahan. 

 

3. Motivasi 

 

a. Pengertian Motivasi 

 
Menurut Wibowo (2015:187) motivasi adalah kekuatan yang ada 

dalam diri seseorang, yang mendorong perilakunya untuk melakukan 

tindakan. Besarnya intensitas kekuatan dari dalam diri seseorang 
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untuk melakukan suatu tugas atau menacapai mana tingkat 

motivasinya. Elemen-elemen yang terkandung dalam motivasi 

meliputi unsur membangkitkan, mengarah, menjaga, menunjukan, 

intensitas, bersifat terus menerus dan adanya tujuan. Motivasi juga 

sebagai gerak yang mengatur perilaku manusia melakukan sesuatu. 

Menurut Bahrum (Bahrum 2015:4), motivasi kerja dapat 

didefinisikan sebagai suatu dorongan secara psikologis kepada 

seseorang yang menentukan arah dari perilaku (direction of behavior) 

seseorang dalam suatu organisasi, tingkat usaha (level of effort), dan 

tingkat kegigihan atau ketahanan dalam menghadapi suatu halangan 

atau masalah (level of persistence). Proses motivasi kerja sendiri 

terdiri dari tiga elemen penting, yakni kebutuhan (needs), dorongan 

(drives) dan rangsangan (incentives) (Luthans, 2014:147) yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut.: 

a) Kebutuhan adalah tekanan yang ditimbulkan oleh adanya 

kekurangan untuk menyebabkan seseorang berperilaku untuk 

mencapai tujuan. Kekurangan tersebut dapat bersifat psikologis, 

fisiologis, atau sosial. 

b) Dorongan adalah suatu kondisi yang menyebabkan seseorang 

menjadi aktif untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku demi 

tercapainya kebutuhan atas tujuan. 

c) Rangsangan (incentives) adalah sesuatu yang memiliki 

kecenderungan merangsang minat seseorang untuk bekerja 

mencapai tujuan. 
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Sumber: Luthans, 2014:147 

 

Gambar 2.2 Proses Dasar Motivasi Kerja (Maslow) 

 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

 

Menurut Sutrisno (2016:110) Motivasi sebagai proses psikologi dalam 

diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

tersebut antara lain yaitu: 

1) Faktor Intern 

 

a) Keinginan untuk dapat hidup 

 

Untuk mempertahankan hidup ini orang mau mengerjakan apa 

saja, apakah pekerjaan itu baik atau jelek, apakah halal atau 

haram dan sebagainya. 

b) Keinginan untuk dapat dimiliki 

 

Hal ini banyak kita alami dalam kehidupan sehari-hari, bahwa 

keinginan yang keras untuk dapat memiliki itu dapat mendorong 

orang untukmau bekerja. 

c) Keinginan untuk memperoleh penghargaan 

 

Seseorang mau bekerja disebebkan   adanya    keinginan 

untuk diakui, dihormati oleh orang lain. Untuk memperoleh status 

sosial yang tinggi, orang mau mengeluarkan uangnya, untuk 

memperoleh uang itu pun ia harus bekerja keras. 

d) Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

 

Keinginan untuk memperoleh pengakuan dalam bentuk 

pengarhaan prestasi, pimpinan yang bijaksana, pekerjaan yang 

NEEDS DRIVES INCENTIVES 
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dihargai masyarakat dan lain sebagainya. Keinginan untuk 

berkuasa Terkadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi 

dengan cara-cara tidak terpuji, namun cara-cara yang 

dilakukannya itu masih termasuk bekerja juga. 

2) Faktor Ekstern 

 

a) Kondisi lingkungan kerja 

 

Lingkungan kerja pada keseluruhan sarana dan prasarana kerja 

yang ada disekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan 

yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. 

b) Kompensasi yang memadai 

 

Kompensasi yang memadai merupakan alat motivasi yang 

paling ampuh bagi perusahaan untuk memberikan dorongan 

kepada para pegawai untuk bekerja secara baik. Pemberian upah 

yang rendah tidak akan membangkitkan motivasi pekerja. 

c) Supervise yang baik 

 

Seorang supervisor membangun hubungan positif dan 

membentuk motivasi pegawai dengan berlaku adil dan tidak 

deskriminatif, mendukung perencanaan dan pengembangan karir 

untuk para pegawai. 

d) Ada jaminan karir 

 

Karir adalah rangkaian posisi yang berkaitan dengan kerja 

yang ditempati seseorang sepanjang hidupnya. Hal ini dapat 

terwujud bila perusahaan bila perusahaan mau mendukung 

maupun memberikan jaminan kesempatan dan penempatan untuk 
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dapat mengembangkan potensi yang ada pada diri pegawai 

tersebut. 

e) Status dan Tanggung Jawab 

 

Hal ini merupakan dambaan atau harapan setiap pegawai 

dalam bekerja. Seseorang dengan menduduki jabatan akan merasa 

diri dipercayai, diberi tanggung jawab dan wewenang yang lebih 

besar untuk melakukan kegiatannya. 

f) Peraturan yang Fleksibel 

 

Faktor lain yang diketahui dapat mempengaruhi motivasi 

adalah didasarkan pada hubungan yang dimiliki para pegawai 

dalam organisasi. Apabila kebijakan didalam organisasi dirasa 

kaku oleh pegawai, maka akan cenderung mengakibatkan 

pegawai memiliki motivasi yang rendah. 

c. Tujuan Motivasi Kerja 

 

Motivasi kerja memiliki beberapa tujuan dalam pelaksanaanya, 

dimana tujuan motivasi menggambarkan suatu individu yang efektif dan 

efisien. Ada beberapa tujuan motivasi menurut Hasibuan (2014:146) : 

1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai. 

 

2) Meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 

 

3) Mempertahankan kestabilan pegawai perusahaan 

 

4) Meningkatkan kedisiplinan pegawai. 

 

5) Mengefektifkan pengadaan pegawai 

 

6) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik 

 

7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi pegawai 
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8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan pegawai 

 

d. Indikator Motivasi Kerja 

 

Menurut Wibowo (2015:189) indikator motivasi adalah sebagai 

berikut: 

1) Kebutuhan untuk berprestasi: 
 

a) Target kerja 

 

b) Kualitas kerja 

 

c) Tanggung jawab 

 

d) Resiko 

 

2) Kebutuhan memperluas kebutuhan 

 

a) Komunikasi 

 

b) Persahabatan 

 

3) Kebutuhan untuk menguasai sesuatu pekerjaan 

 

a) Pemimpin 

 

b) Duta perusahaan 

 

c) Keteladanan 

 

B. Penelitian Sebelumnya 

 

Penelitian sebelumnya dibutuhkan untuk memperkuat proses penelitian yang 

akan dilakukan, sehingga dengan adanya penelitian terdahulu didapatkan berbagai 

pondasi dan landasan untuk mempermudah penelitian yang akan dilakukan. 

Berikut aadalah beberapa penelitian sebelumnya yang akan dilakukan dan 

berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini. 
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Table 2.1 Peneliti Terdahulu 
 

N 

o 

Penelitian 

dan Tahun 

Judul 

penelitian 

Variable 

bebas 

Variable 

terikat 

Teknis 

analisis 

Hasil penelitian 

1. Danang 

Stya, 2016 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Dan Motivasi 

Terhadap 
Kinerja 

Pegawai Di 

Balai 

Pengembangan 

Kegiatan 

Belajar (Bpkb) 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

(Diy) 

Kepemimpi 

nan dan 

Motivasi 

Kinerja 

pegawai 

Regresi 

linear 

Ada hubungan positif 

antara kepemimpinan dan 

motivasi secara bersama- 

sama dengan kinerja 
pegawai di Balai 

Pengembangan Kegiatan 

Belajar (BPKB) DIY. Hal 

ini ditunjukkan dengan 

hasil hitung koefisien 

determinasi (R2 y(1,2)) 

sebesar 0,736 sehingga 

kepemimpinan dan 

motivasi memiliki 

pengaruh sebesar 73,6% 

terhadap kinerja pegawai. 

Didapat Ry(1,2) sebesar 
0,858 dan nilai Fhitung 

lebih besar dari Ftabel 

sebesar 51,601 > 1,71321. 

Variabel kepemimpinan 

memiliki sumbangan 

relatif terhadap kinerja 

pegawai sebesar 89,23% 

dan 65,67% sumbangan 

efektif. Motivasi memiliki 

sumbangan relatif 

terhadap kinerja pegawai 
sebesar 10,77% dan 

memiliki 7,92% 

sumbangan efektif. 

2. Ari 

Rahmadani, 

2012 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Dan Motivasi 

Terhadap 

Kinerja Guru 

Smk 

Muhammadiya 

h 01 Pekanbaru 

Kepemimpi 

nan dan 

Motivasi 

Kinerja 

Guru 

Regresi 

linear 

1. Secara parsial untuk 

variabel kepemimpinan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada SMK 

Muhammadiyah 01 

Pekanbaru juga variabel 

motivasi secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 
pada SMK 

Muhammadiyah 01 

Pekanbaru. 

2. Secara simultan, kedua 

variabel bebas yaitu 

variabel kepemimpinan 

dan motivasi mempunyai 

hubungan dengan variabel 

terikat, yaitu kinerja 

karyawan pada SMK 

Muhammadiyah 01 
Pekanbaru (Y), hal ini 

dapat dibuktikan melalui 

nilai koefisien korelasi 
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      berganda (R) sebesar 

0,945. Dari penelitin juga 

diketauaai hubungan 

variabel bebas 

(kepemimpinan dan 

motivasi) terhadap kinerja 
karyawan pada SMK 

Muhammadiyah 01 
Pekanbaru (Y) adalah 
sebesar 88,70 %. 

 Achmad 
Riza,2014 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah Dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap 

Kinerja Guru 
Smp Negeri 3 

Pabelan Kab. 

Semarang 

Tahun 

Pelajaran 

2012/2013 

Kepemimpi 
nan dan 

Motivasi 

Kinerja 
guru 

Regresi 
linier 

Dari penelitian Hasil uji 
koefisien determinasi (R2 

) sebesar 0,282 

menunjukkan bahwa 

besarnya pengaruh 

kepemimpinan kepala 

sekolah, dan motivasi 
kerja terhadappeningkatan 

kinerja guru SMP Negeri 

3 Pabelan, kab.Semarang 

Tahun Pelajaran 

2012/2013, adalah sebesar 

28,2% sedangkan sisanya 
sebesar 71,8% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti 

 Fajriani 

Nurdin.201 

7 

Pengaruh 

kepemimpinan 

kepala Sekolah 

terhadap 

kinerja Guru 

Honorer du SD 

Negeri 33/5 

Mottongin 

Kabupaten 
Pangkep 

Kepemimpi 

nan 

Kinerja 

guru 

Regresi 

Linier 

Berdasarkan hasil statistik 

inferensial pengujian 

hipotesis yang 

menunjukkan bahwa nilai 

(t) yang diperoleh dari 

hasil perhitungan (thitung) 

= 0,136 lebih kecil dari 

pada nilai (t) yang 

diperoleh dari tabel 
distribusi (ttabel) = 1,796 

dengan taraf signifikansi 

sebesar 5% (thitung ≤ 

ttabel)= (0,136 ≤ 1,796) 
membuktikan bahwa tidak 

terdapat pengaruh 

kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja 

guru honorer di SD 

Negeri 33/5 Mattoangin 

Kabupten Pangkep. 

Sumber : Diolah Peneliti 2020 

 

C. Kerangka konseptual 

 

Sugiyono (2018:128) menyatakan bahwa kerangka konseptual akan 

menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu antara 

antar variable indevenden dengan variable devenden. Secara ringkas kerangka 
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konseptual yang menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor 

dengan motivasi auditor sebagai variable moderating. Kerangka konseptual 

bertujuan agar dapat memudahkan pembaca dalam memahami msalah tentang 

judul penelitian ini, maka penulis membuat sebuah kerangka berpikir yang 

dipergunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Hubungan Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) 
 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor dalam peningkatan kinerja 

pegawai, karena pada dasarnya kepemimpinan adalah tingkah laku seorang 

pemimpin dalam mendorong, mempengaruhi semangat kerja yang baik kepada 

bawahan. Pendapat para ahli mengemukakan bahwa terdapat empat fungsi 

manajemen yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai, salah satunya adalah 

kepemimpinan. Pada umumnya setiap pemimpin selalu mengharapkan dan 

mengusahakan agar bawahannya mempunyai kemampuan dan kemauan untuk 

melaksanakan serta menyelesaikan tugas yang diembannya dengan baik, agar 

sesuai sasaran tertentu yang telah ditetapkan. Kinerja pegawai hanya dapat 

dicapai dengan mencocokkan pemimpin dengan situasi atau dengan mengubah 

situasi agar cocok dengan pemimpin, seperti kemampuan dan interaksi sesama 

pemimpin, bawahan dan atasan. 

2. Hubungan Motivasi (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) 

 

Emron dkk (2019:196) faktor-faktor turunnya kinerja pegawai disebabkan 

oleh motivasi kerja, karena motivasi adalah suatu cara untuk mendorong gairah 

kerja pegawai agar mereka mau bekerja keras dengan mengerahkan seluruh 

kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk mewujudkan tujuan 

instansi. Dengan adanya motivasi seorang pegawai akan meningkatkan prestasi 
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seperti target kerja, kualitas kerja, tanggung jawab bahkan hubungan 

persahabatan didalam suatu instansi. 

3. Hubungan Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) terhadap Kinerja Guru 

(Y) 

Kinerja dalam suatu organisasi merupakan suatu tolak ukur untuk 

menentukan berhasil atau tidak organisasi yang dijalankan untuk mencapai 

tujuan yang sudah ditentukan begitu juga dalam halnya di bidang Pendidikan. 

Kinerja dalam suatu organisasi sangat ditentukan oleh kualitas dalam pekerjaan 

seorang guru. Kinerja dapat dikatakan baik jika kinerja guru tersebut dapat 

dijalankan dengan baik dan diselesaikan secara tuntas. 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 

bentuk bagan sebagai berikut : 

 
 

 

Sumber : Diolah Peneliti 2020 

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

D. Hipotesis 

 

Menurut Sugiyono (2018:63) menyatakan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan 

Kepemimpinan Kinerja Guru 

Preschool 

Motivasi Kerja 
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pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data atau 

kuesioner. 

Maka berdasarkan uraian diatas, dapat dimunculkan hipotesis 

penelitian sebagai berikut : 

1. Diduga kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif secara 

persial terhadap kinerja Guru preschool di Wellington Intelligence 

School Medan 

2. Diduga Motivasi memiliki pengaruh yang positif secara persial 

terhadap kinerja Guru preschool di Wellington Intelligence School 

Medan 

3. Diduga Kepemimpinan, motivasi memiliki pengaruh yang positif 

secara simultan terhadap kinerja Guru preschool di Wellington 

Intelligence School Medan 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 
 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018:35) metode penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini membahas tentang pengaruh 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja guru Preschool di Wellington 

Intelligence School Medan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Wellington Intelligence School Medan, 

komplek Cemara Asri, jln Makmur no. 8L 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari mulai bulan Agustus 2020 sampai dengan 

Januari 2021, dengan format sebagai berikut: 

Table 3.1 Skedul Proses Penelitian 
 

No. 

 
Aktivitas 

Bulan/Tahun  

Juni-Juli 
2020 

Agust-Sep 
2020 

Okt-Nov 
2020 

Des-Jan 
2020-2021 

Februari 
2021 

Maret 
2021 

1. Riset Awal                     

2. Penyusunan 
proposal 

                      

3. Seminar proposal                       

4. Perbaikan Proposal                    

5. Pengolahan Data                  

6. Penyusunan Skripsi                   

7. Bimbingan Skripsi                       

8. Sidang Meja Hijau                        

Sumber: Diolah Peneliti 2020 
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C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 
 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2018:80). 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Objek pada 

populasi diteliti, hasilnya dianalisis, disimpulkan dan kesimpulan itu berlaku 

untuk seluruh populasi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru 

preschool di Wellington Intelligence School yaitu sebanyak 50 responden. 

2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Pengambilan 

sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang 

benar-benar dapat menggambarkan populasi yang sebenarnya atau 

representatif (mewakili). Menurut Sugiyono (2018:164) berpendapat bahwa 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 

500. Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah sampel harus sesuai 

dengan ukuran sampel tersebut Berdasarkan definisi diatas maka penulis 

mengambil jumlah sampel seluruh seluruh guru preschool sebanyak 48 

responden kecuali pimpinan tidak termasuk yaitu kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah karena pimpinan yang menilai kinerja. 
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Table 3.2 Kualifikasi sampel guru preschool 

No. Jenis Pendidikan Jumlah Sampel 

1. Kindergarden 26 

2. Nurserry 12 

3. Toddler 8 

Total 48 

 
3. Teknik Sampling 

 

Menurut Sugiyono (2017:160) teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel. Jadi, sebuah penelitian yang baik haruslah 

memperhatikan dan menggunakan sebuah teknik dalam menetapkan sampel 

yang akan diambil sebagai subjek penelitian. Dalam penelitian ini 

menggunakan seluruh bagian dari populasi yang berjumlah 50 responden 

tetapi untuk yang dijadikan sampel berjumlah 48 responden, teknik ini biasa 

disebut dengan sampel populasi. 

4. Jenis Data 
 

Jenis data yang dipakai pada pada penelitian ini yaitu primer. Data 

primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh dari sumber aslinya 

yang berupa wawancara ataupun kuesioner, jejak pendapat dari individu atau 

kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau 

hasil penguji (benda). 

5. Sumber Data 
 

Sumber data penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. 

Apabila penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 
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merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 

maupun lisan 

D. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
 

1. Variable Penelitian 
 

a. Variabel Dependen 

 

Menurut Sugiyono (2017:68) variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Variabel dependen (Y) atau variabel terikat pada penelitian ini adalah 

Kinerja Guru (Y). 

b. Variable Independen 

 
Menurut Sugiyono (2017:68) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel independen (X) atau variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah: 

1) Kepemimpinan (X1) 

 

2) Motivasi (X2) 

 
 

2. Defenisi Operasional 
 

Definisi Operasional adalah semacam petunjuk kepada kita tentang 

bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Definisi Operasional 

merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti lain yang ingin 

melakukan penlitian dengan menggunakan variabel yang sama. Definisi 

operasional sebaiknya berasal dari konsep teori dan definisi atau gabungan 

keduanya yang ada dilapangan. 
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Tabel 3.3 Variabel dan Indikator Penelitian 
 

No Variable Defenisi Indikator Pengukuran 

1 Kinerja 

Emron dkk 

2019:188 

Kinerja 

merupakan hasil 

dari suatu proses 

yang mengacu 

dan diukur 

selama periode 

tertentu 

berdasarkan 

ketentuan atau 

kesepakatan yang 

telah ditetapkan 

sebelumnya 

1) Kemampuan dan 

keahlian 

2) Pengetahuan 
3) Rancangan Kerja 
4) Kepribadian 

5) Motivasi Kerja 
6) Kepemimpinan 
7) Gaya Kepemimpinan 

8) Budaya Organisasi 
9) Kepuasan Kerja 
10) Lingkungan Kerja 

Disekitar 

11) Loyalitas 
12) Komitmen 

13) Disiplin Kerja 

Skala Likert 

2 Motivasi 

Wibowo 

2015:187 

Menurut Wibowo 
(2015:187) 

motivasi adalah 

kekuatan yang 

ada dalam diri 

seseorang, yang 

mendorong 

perilakunya 

untuk melakukan 

tindakan 

1. Kebutuhan untuk 
berprestasi: 

-Target kerja 

-Kualitas kerja 
-Tanggung jawab 

Resiko 

 

2. Kebutuhan memperluas 

kebutuhan 

-Komunikasi 

-Persahabatan 

 

3. Kebutuhan untuk 

menguasai sesuatu pekerjaan 

-Pemimpin 

-Duta perusahaan 

-Keteladanan 

Skala Likert 

3 Kepemimipinan 

Emron dkk 

2019:87 

Kepemimpinan 

adalah suatu 

tindakan yang 

mempengaruhi 

orang lain atau 

bawahannya agar 

mau bekerjasama 

untuk mencapai 

tujuan-tujuan 

tertentu 

1. Memiliki strategi yang 
jelas dan dikomunikasikan 

dengan baik. 

2. Kepedulian terhadap 

anggota dan lingkungan 

3. Merangsang anggota 

4. Menjaga kekompakan tim 
5. Menghargai perbedaan 

dan keyakinan 

Skala Likert 

Sumber: Diolah Peneliti 2020 
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E. Skala Pengukuran Variabel 
 

Sugiyono (2016:167) menjelaskan bahwa skala likert adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Penentuan skor/nilai disusun 

berdasarkan skala likert skor pendapat responden merupakan hasil penjumlahan 

dari nilai skala yang diberikan pada tiap jawaban pada kuesioner. 

Skor pendapat responden merupakan hasil penjumlahan dari nilai skala 

yang diberikan dari tiap jawaban pada kuesioner, seperti yang disajikan tabel 

3.3 berikut. Pada tahap ini masing-masing jawaban responden dalam kuesioner 

diberikan kode sekaligus skor guna menetukan dan mengetahui frekuensi 

kecenderungan responden terhadap masing-masing pertanyaan yang diukur 

dengan angka. 

 

Tabel 3.4 Instrumen Skala Likert 
 

No 
Skala Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-ragu 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 
Sumber: Sugiyono (2016:168) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

ini menggunakan metode: 

1. Metode Kuesioner 
 

Menurut Sugiyono (2010:199), kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawab beberapa pertanyaan 
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yang diberikan peneliti. Kuesioner dapat berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung, 

dikirim melalui pos atau internet. Angket data yang diperoleh berupa nilai 

skor, untuk menentukan skor pilihan jawaban angket menggunakan skala 

likert. 

2. Wawancara 
 

Wawancara atau tanya jawab dilakukan kepada beberapa guru preschool 

di Wellington Intelligence School untuk memahami berbagai permasalahan 

dan pengumpulan data-data yang diperlukan dalam mendukung penelitian 

yang dilakukan ini. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi menurut Arikunto (2017:201) adalah peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan- 

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Dalam pengertian 

yang luas, dokumen bukan hanya yang berwujud tertulis, tetapi berupa benda- 

benda peninggalan seperti simbol-simbol. 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Kualitas Data 
 

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut 

diuji dengan uji validitas dan uji realibilitas. 

a. Uji Validitas (Kelayakan) 

 

Validitas menurut Sugiyono (2016:177) adalah uji yang menunjukkan 

drajat ketepatan-ketepatan data yang sesungguhnya terjadi kepada obyek 

dengan data yang akan dikumpulkan oleh penliti untuk mencari validitas 
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sebuah item, kita akan mengkoreksi skor item dengan total-total item 

tersebut. Syarat minimal untuk memenuhi syarat apakah setiap pertanyaan 

valid atau tidak, dengan membandingkan dengan r-kritis= 0,30. Jadi, kalau 

kolerasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,30maka butir 

pertanyaan dinyatakan tidak valid. Sebaliknya jika rxy lebih besar dari r- 

tabel maka dinyatakan valid. 

b. Uji Reabilitas (Kehandalan) 

 

Menurut Sugiyono (2016:177) Uji reliabilitasi adalah sejauh mana 

hasil pengukuran yang akan digunakan untuk obyek yang sama dan akan 

menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas kuesionar dalam penelitian 

digunakan metode split half item tersebut dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu kelompok item ganjil dan kelompok genap. Suatu kuesioner 

dikatakan realibil atau handal, jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu tidak boleh acak. Dalam 

penelitian ini untuk menentukan kuesioner realiabel atau tidak dengan 

menggunakan alphacronbach. Kuesioner dikatakanreliabel jika alpha 

cronbach > 0,60 dan tidakreliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60. 

2. Uji Asumsi Klasik 
 

Untuk mengetahui kelayakan model regresi berganda, maka akan 

dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil 

estimasi regresi yang dilakukan benar-benar layak digunakan atau tidak. Uji 

asumsi klasik yang digunakan, yaitu: 
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a. Uji Normalitas 

 

Menurut Priyatno (2014:144) uji normalitas adalah untuk menguji 

apakah nilai residul yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 

residul yang didistribusi normal. Pengujian dengan distribusi dilakukan 

dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara dua 

observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Uji 

normalitas dengan grafik dapat dilakukan dengan program SPSS dengan 

analisis grafik Normal Probability Plot. 

1) Histogram 

 

Jika grafik bar berbentuk seperti lonceng dengan 

kecembungan ditengah, maka data yang digunakan memiliki 

residual yang telah terdistribusi dengan normal. 

2) P-P Plot 

 

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebab 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 

melihat histogram dari nilai residualnya. Jika data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsu normalitas. 

3) Uji Kolmogorov Smirnov 

 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
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Pedoman pengambilan keputusan rentang data tersebut 

mendekati atau merupakan distribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

 

Menurut Priyetno (2014:151) Uji multikolinieritas adalah keadaan 

dimana pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna 

atau mendekati sempurna antara variabel independen. Pada regresi yang 

baik seharusnya tidak terhadi korelasi yang sempurna atau mendekati 

sempurna diantara variabel bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai 

tolerance dan variance inflation factor (vif) dari hasil analisis dengan 

menggunakan SPSS. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Priyatno (2014:158) Uji Heteroskedastisitas adalah dimana 

keadaan dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

pada suatu pengamatan kepengamatan lain. Berbagai macam uji 

heteroskedastisitas yaitu uji glejser, melihat pola titik-titik pada 

scatterplots regresi, atau uji koefisien korelasi spearman’s rho. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 
 

Menurut Sunyoto (2014:47) tujuan dari analisis regresi adalah untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y). Regresi berganda digunakan untuk menganalisis data yang bersifat 

multivarite. Analisis ini digunakan untuk meramalkan nilai variabel dependen 

(Y), dengan variabel independen yang lebih dari satu. Analisis regresi 



43 
 

 

 

 

 

 

berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kepemimpinan (X1), motivasi (X2) terhadap kinerja guru (Y). Analisis 

regresi berganda dapat dicari dengan rumus: 

Y = α + β1X1+ β2X2 + e 

Keterangan : 

Y = Kinerja 

α = Konstanta 
 

β1, β3 = Koefisien Regresi 

e = Error term (Kesalahan Penduga) 
 

Sumber :Sunyoto (2014:47) 

 

4. Uji Hipotesis 

 

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu hal yang dibuat 

untuk menjelaskan suatu hal yang sering dituntut untuk melakukan 

pengecekkannya. Uji signifikasi pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan menggunkana uji F dan secara parsial 

menggunakan uji t. 

a. Uji Parsial (uji t) 

 

Uji parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh setiap 

variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Untuk 

pengujian hipotesis asosiatif (hubungan) digunakan rumus uji 

signifikan korelasi product moment. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 

Menurut Priyetno (2014:113) uji simultan adalah uji koefisien 

regresi secara bersama-sama variabel independen yang 

berpengaruh signifikan terhadapvariabel dependen. Pengujian ini 
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dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh seluruh variabel 

bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat pada tingkat kepercayaan (ConfidenceInterval) atau level 

pengujian hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus statistic. 

5. Koefisien Determinasi (R2) 
 

Sugiyono (2016:284) menjelaskan bahwa koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam 

pengertian yang lebih jelas. 

Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau 

variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada 

variabel yang lain. Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan variabel 

bebas untuk berkontribusi terhadap variabel terikatnya dalam satuan 

persentase. Nilai koefisien ini antara 0 dan1. Jika hasil mendekati angka 0 

berarti kempuan variabel-variabel bebas memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 

Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam koefisien korelasi. 

Koefisien korelasi positif terbesar = 1 dan koefisien korelasi negatif terbesar 

= -1, sedangkan yang terkecil adalah 0. Bila hubungan antara dua variabel 

atau lebih itu memiliki koefisien korelasi -1 atau = -1, maka hubungan 

tersebut sempurna. Jika terdapat r = -1 maka terdapat korelasi negatif 

sempurna, artinya setiap peningkatan pada variabel tertentu maka terjadi 

penurunan pada variabel lainnya. Sebaliknya jika didapat r = 1, maka 

diperoleh korelasi positif sempurna, artinya ada hubungan yang positif antara 

variabel, dan kuat atau tidaknya hubungan ditunjukkan oleh besarnya nilai 
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koefisien korelasi, dan koefisien korelasi adalah 0 maka tidak terdapat 

hubungan.Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap kuatnya hubungan x 

terhadap y, maka dapat digunakan pedoman tabel berikut: 

Tabel 3.5 Pedoman Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2016:287) 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

 

a. Sejarah Singkat Wellington Intelligence School Medan 
 

Wellington Intelligence School Medan adalah sebuah sekolah nasional 

plus yang sudah berdiri sejak 2006 yang jenjang pendidikannya Preschool. 

Pada tahun 2013 dibuka jenjang pendidikan untuk SD (Elementary 

School), dan di tahun 2016 untuk SMP (Junior High School. Sekolah ini 

beralamat di Komp. Cemara Boulevard Blok C7 No. 174-182 Cemara 

Asri. Sekolah ini banyak mengadopsi kurikulum atau cara belajar sekolah- 

sekolah di negerijiran Singapura yang dipadukan dengan kurikulum 

Indonesia. Dalam proses belajar mengajar, bahasa yang dominan igunakan 

adalah bahasa Inggris. Sekolah juga menyedikan transportasi antar jemput 

untuk setiap siswa/i semua jenjang dan juga guru-guru. 

b. Visi dan Misi Wellington Intelligence School 

Visi Pendidikan Welington Intelligence School Menjadikan 

Wellington Intelligence School unggul dalam memfasilitasi 

pengembangan potensi diri warganya dan system pendidikan yang 

berkualitas, pembentukan karakter terpuji yang berwawasan lingkungan, 

nasional dan internasional berlandaskan iman, taqwa, ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 
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1) Visi Umum Pendidikan Wellington Intelligence School 

 

 Mempersiapkan, meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

dan berlogika (mendengar, berbicara, membaca, menulis, 

berhitung) dalam Bahasa Indonesia, Inggris dan Mandarin 

dengan baik dan benar. 

 Mengembangkan kurikulum yang mengacu pada 

kemandirian, kemampuan beradaptasi, bekerjasama, kesiapan 

berkarir, kewirausahaan untuk mencapai kestabilan dalam 

ekonomi maupun emosi. 

 Mempersiapkan pendidik profesional yang memiliki rencana 

strategis dalam mengembangkan kompetensi yang dimilikinya 

sehingga dapat memberikan peluang bagi peserta didik dalam 

upayanya memupuk bakat, minat serta kecakapan yang harus 

dikuasai, sehingga peserta didik memiliki kualitas pendidikan 

yang sejalan dengan yang tertuang dalam tujuan 

pembangunan pendidikan nasional. 

 Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang 

dianut sebagai landasan krearifan local dalam bergaul dan 

bertindak sehingga tercipta manusia yang memiliki etika, 

integritas, mampu menjadi warganegara yang baik, peduli 

terhadap pembangunan yang berkesinambungan / ramah 

lingkungan. 

 Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenali 

potensi diri sehingga dapat dikembangkan secara optimal 
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untuk membentuk perilaku unggul yang meliputi: intelektual, 

personal, sosial, estetis, kinestetisdanvokasional. 

 Memperluas ruang berpikir, tingkat keyakinan, bertambahnya 

pengetahuan baru dan toleransi terhadap perbedaan serta 

kemampuan berpartisipasi aktif sebagai individu dalam 

lingkup bermasyarakat secara global. 

 Mempersiapkan pelaksanaan maupun keikut sertaan 

kompetisi yang menantang di tingkat nasional dan 

internasional khususnya dalam Sains, Matematika, Bahasa 

Indonesia, Inggris dan Mandarin, Seni dan Olahraga secara 

Intensif. 

 Melaksanakan dan mensukseskan program pendidikan yang 

 

memenuhi 8 unsur Standar Nasional Pendidikan (PP No. 32 

tahun 2013) diperkaya dengan standar pendidikan yang 

berasal dari negara-negara anggota Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) 

ataunegaramajulainnya. 

2) Misi Khusus Pendidikan Wellington Intelligence School 

 

 Misi Khusus Pra-Sekolah (Preschool) 
 

 Membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta 

didik dalam lingkungan bermain yang edukatif dan 

menyenangkan. 

 Memberikan dasar-dasar pengenalan huruf, angka, bentuk, 

benda hidup dan mati. 
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 Membangun kemandirian melalui pengenalan dasar-dasar life 

skills. 

 Membangun landasan disiplin dan karakter terpuji. 

 

 Mempersiapkan anak didik kejenjang pendidikan dasar 

dengan ketercapaian Kompetensi Dasar sesuai tahapan 

perkembangan anak. 

 Misi Khusus Sekolah Dasar dan Menengah (Elementary 

School and Junior High School) 

 Membangun kemampuan intelektual dalam bentuk kecakapan 

dalam mendengar, berbicara, menulis dan berhitung sesuai 

tingkatan. 

 Mengembangkan kompetensi dasar dalam Matematika, Sains, 

Teknologi, Seni dan Olahraga. 

 Membangun landasan disiplin dan karakter terpuji. 
 

 Meningkatkan bakat kewirausahaan, kepemimpinan, dan 

keteladanan. 

 Meningkatkan kompetensi peserta didik untuk sukses dalam 

ujian Nasional maupun Internasional. 

 Mempersiapkan peserta didik kejenjang pendidikan 

selanjutnya dengan ketercapaian Kompetensi Dasar sesuai 

tahapan perkembangan anak. 
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Finance 

Wakil KepalaSekolah 

 

 

 

 

 

c. Struktur Organisasi Wellington Intelligence School khusus 

Preschool 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Wellington Intelligence School 

khusus Preschool 2020 

 

 
2. Deskripsi Karakteristik Responden 

 

Pada bagian ini dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang diperoleh 

oleh responden. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi 

responden perlu diperhatikan sebagai informasi tambahan untuk memahami 

hasil penelitian. Data ini diperoleh melalui penyebaran kuisioner kepada 48 

responden yang merupakan Guru Preschool Di Wellington Intelligence 

School Medan. Berikut ini adalah tabel mengenai deskriptif responden yang 

dirinci berdasarkan usia, masa kerja, pendiidikan terakhir, dan jenis kelamin. 

KakakAsuh 

Customer Service 

Pembina 

Sekolah/owner 

KepalaSekolah 

Supir/Satpam 

Student 

Guru 
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a. Kareteristik Berdasarkan Responden Jenis Kelamin 

 
Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid laki-Laki 12 25,0 

 Perempuan 36 75,0 

 Total 48 100,0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS, 2021 
 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah laki-laki sebanyak 

12 orang dan jumlah perempuan sebanyak 36 orang. Jadi pada penelitian ini 

didominasi oleh responden perempuan dari pada responden laki laki. 

 
b. Karateristik Berdasarkan Responden Usia 

 
Tabel 4.2 Usia 

 Frequency Percent 

Valid 21-25 Tahun 10 20,8 

 26-30 Tahun 9 18,8 

 31-35 Tahun 18 37,5 

 36-40 Tahun 8 16,7 

 >40 Tahun 3 6,3 

 Total 48 100,0 

Sumber : Data Primer yang diolah 2021 

 
Bersdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berusia 

antara 21-25 tahun mendominasi penelitian ini dengan jumlah 10 orang, 

responden yang berusia 26-30 tahun sebanyak 9 orang, responden yang berusia 

31-35 tahun sebanyak 18 orang, responden yang berusia 36-40 tahun sebanyak 8 

orang, responden yang berusia >40 tahun sebanyak 3 orang. 

c. Karateristik Berdasarkan Responden Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent 

Valid S1 38 79,2 
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S2 10 20,8 

Total 48 100,0 

Sumber : Data Primer yang diolah 2021 

 
Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan reponden yang berpendidikan S1 

sebanyak 38 orang dan responden yang berpendidikan S2 sebanyak 10 orang. 

d. Karateristik Responden Bersdasarkan Masa Kerja 

 
Tabel 4.4 Masa Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 1-2 Tahun 9 18,8 

 3-6 Tahun 11 22,9 

 6-8 Tahun 14 29,2 

 8-10 Tahun 8 16,7 

 >10 Tahun 6 12,5 

 Total 48 100,0 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

 
Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat dari responden masa kerja 1-2 

tahun sebanyak 9 orang, responden masa kerja 3-6 tahun sebanyak 11 

orang, responden masa kerja 6-8 tahun sebanyak 14 orang, responden masa 

kerja 8-10 tahun sebanyak 8 orang, responden masa kerja >10 tahun 

sebanyak 6 orang. 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

 

Untuk dapat menyelesiakan permasalahan penelitian maka penulis 

menguraikan karakteristik responden dengan nilai setiap pertanyaan sebagai 

berikut : 

SS (Sangat Setuju) = 5 

S (Setuju) = 4 

R (Ragu ragu) = 3 

TS (Tidak Setuju) = 2 
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STS (Sangat Tidak Setuju) = 1 

 

Data yang diperoleh selama penelitian, disajikan dalam bentuk kuantitatif 

sebagai hasil penyebaran kuisioner kepada 48 responden, dengan jumlah 

pertanyaan 24 item, yang terdiri dari 16 item pertanyaan variabel bebas 

Kepemimpinan dan Motivasi, 8 item variabel terikat Kinerja Guru. Jawaban- 

jawaban yang diperoleh akan diuraikan pada tabel berikut: 

a. Variabel Kepemimpinan 
 

Tabel 4.5 Kepala sekolah merangsang guru-guru untuk 

memiliki tekad yang kuat untuk menjalankan tugas sebagai 

guru preschool (X1.1) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak setuju 13 27.1 

Ragu ragu 9 18.8 

Setuju 12 25.0 

Sangat Setuju 14 29.2 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan 

tidak setuju 13 orang (27,1%) ragu ragu 9 orang (18,8%) setuju 12 orang 

(25%) sangat setuju 14 orang (29,2%). 

 

Tabel 4.6 Kepala sekolah sangat memperhatikan kebutuhan 

guru-guru dalam mengajar sesuai jadwal yang 

ditetapkan(X1.2) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak setuju 9 18.8 

Ragu ragu 16 33.3 

Setuju 18 37.5 

Sangat Setuju 5 10.4 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 
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Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 9 orang (18,8%) ragu ragu 16 orang (33,3%) setuju 18 orang (37.5%) 

dan yang sangat setuju 5 orang (10,4%). 

Tabel 4.7 Kepala sekolah sebagai pimpinan memiliki strategi 

yang jelas dan disampaikan dengan baik kepada guru-guru 

preschool (X1.3) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak setuju 8 16.7 

Ragu ragu 15 31.3 

Setuju 16 33.3 

Sangat Setuju 9 18.8 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 8 orang (16,7%) ragu ragu 15 orang (31,3%) setuju 16 orang (33,3%) 

dan yang sangat setuju 9 orang (18,8%). 

Tabel 4.8 Kepala sekolah mampu mengkomunikasikan misi 

yang sama dalam mencapai visi sekolah kepada guru (X1.4) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak setuju 9 18.8 

Ragu ragu 16 33.3 

Setuju 9 18.8 

Sangat Setuju 14 29.2 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 9 orang (18,8%) ragu ragu 16 orang (33,3%) setuju 9 orang (18,8%) 

dan yang sangat setuju 14 orang (29,2%). 

Tabel 4.9 Setiap keputusan yang diambil oleh kepala sekolah 

merupakanhasil pemikiran yang matang (X1.5) 
 Frequency Percent 

Valid Tidak setuju 11 22.9 
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 Ragu ragu 18 37.5 

Setuju 18 37.5 

Sangat Setuju 1 2.1 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 11 orang (22,9%) ragu ragu 11 orang (18%) setuju 18 orang (37,5%) 

dan yang sangat setuju 1 orang (2,1%). 

Tabel 4.10 Kepala sekolah memiliki ketegasan sikap dalam 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan (X1.6) 
 Frequency Percent 

 

 

 

 
Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.1 

Tidak setuju 10 20.8 

Ragu ragu 18 37.5 

Setuju 18 37.5 

Sangat Setuju 1 2.1 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan 

sangat tidak setuju 1 orang (2,1%) tidak setuju 10 orang (20,8%) ragu 

ragu 18 orang (37,5%) setuju 18 orang (37,5%) dan yang sangat setuju 
 

1 orang (2,1%). 

 

Tabel 4.11 Kepala sekolah sangat memperhatikan lingkungan 

kerja dan saya merasa nyaman dalam mengajar (X1.7) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak setuju 10 20.8 

Ragu ragu 18 37.5 

Setuju 19 39.6 

Sangat Setuju 1 2.1 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 
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Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan 

tidak setuju 10 orang (20,8%) ragu ragu 18 orang (37.5%) setuju 19 

orang (39,6%) dan yang sangat setuju 1 orang (2,1%). 

 

Tabel 4.12 Kepala sekolah selalu peduliterhadap setiap 

permasalahan yang terjadi kepada guru-guru (X1.8) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak setuju 8 16.7 

Ragu ragu 15 31.3 

Setuju 17 35.4 

Sangat Setuju 8 16.7 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan 

tidak setuju 8 orang (16,7%) ragu ragu 15 orang (31,3%) setuju 17 

orang (35,4%) dan yang sangat setuju 8 orang (16,7%). 

 
 

b. Variabel Motivasi 

 

Tabel 4.13 Bapak/Ibu mendapatkan semangat dari kepala sekolah 

dalam membangun team work yang kompak dan berdedikasi 

tinggi (X2.1) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 11 22.9 

Ragu ragu 22 45.8 

Setuju 12 25.0 

Sangat Setuju 3 6.3 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 11 orang (22,9%) ragu ragu 22 orang (45,8%) setuju 12 orang 

(25%) dan yang sangat setuju 3 orang (6,3%). 
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Tabel 4.14 Kepala sekolah memberikan inspirasi kepada 

Bapak/Ibu dalam disiplin dan kerja keras untuk memajukan 

sekolah (X2.2) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 8 16.7 

Ragu ragu 13 27.1 

Setuju 22 45.8 

Sangat Setuju 5 10.4 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 8 orang (16,7%) ragu ragu 13 orang (27,1%) setuju 22 orang 

(45,8%) dan yang sangat setuju 5 orang (10,4%). 

 

Tabel 4.15 Kepala sekolah mendorong pengembangan karir 

melalui studi lanjut kepada guru (X2.3) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 11 22.9 

Ragu ragu 17 35.4 

Setuju 19 39.6 

Sangat Setuju 1 2.1 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 11 orang (22,9%) ragu ragu 17 orang (35,4%) setuju 19 orang 

(39,6%) dan yang sangat setuju 1 orang (2,1%). 

 

Tabel 4.16 Guru-guru mendapatkan penghargaan dari kepala 

sekolah atas gagasan-gagasan yang cemerlang (X2.4) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 14 29.2 

Ragu ragu 12 25.0 

Setuju 15 31.3 

Sangat Setuju 7 14.6 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 
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Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 14 orang (29,2%) ragu ragu 12 orang (25%) setuju 15 orang (31%) 

dan yang sangat setuju 7 orang (14,6%). 

Tabel 4.17 Kepala sekolah memberikan inspirasi kepada 

Karyawan dalam disiplin dan kerja keras untuk memajukan 

sekolah (X2.5) 
 Frequency Percent 

 

 

 

 
Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.1 

Tidak Setuju 10 20.8 

Ragu ragu 18 37.5 

Setuju 16 33.3 

Sangat Setuju 3 6.3 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan 

tidak setuju 10 orang (20,8%) ragu ragu 18 orang (37,5%) setuju 16 

orang (33,3%) dan yang sangat setuju 3 orang (6,3%). 

 

Tabel 4.18 Guru-guru mendapatkan bimbingan dan arahan secara 

baik dari kepala sekolah (X2.6) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 9 18.8 

Ragu ragu 14 29.2 

Setuju 20 41.7 

Sangat Setuju 5 10.4 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan 

tidak setuju 9 orang (18,8%) ragu ragu 14 orang (29,2%) setuju 20 

orang (41,7%) dan yang sangat setuju 5 orang (10,4%). 
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Tabel 4.19 Kepala sekolah memberikan penghargaan kepada 

setiap guru yang memiliki kreativitas dalam meningkatkan 

kualitas instruksional (X2.7) 
 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 7 14.6 

Ragu ragu 16 33.3 

Setuju 12 25.0 

Sangat Setuju 13 27.1 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 7 orang (14,6%) ragu ragu 16 orang (33,3%) setuju 12 orang 

(25%) dan yang sangat setuju 13 orang (27,1%). 
 

Tabel 4.20 Kepala sekolah memberikan hak yang sama antar guru 

dan karyawan untuk mengemukakan pemikiran-pemikiran yang 

membangun (X2.8) 
 Frequency Percent 

 

 

 

 
Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.1 

Tidak Setuju 10 20.8 

Ragu ragu 15 31.3 

Setuju 17 35.4 

Sangat Setuju 5 10.4 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan 

sangat tidak setuju 1 orang (2,1%) tidak setuju 10 orang (20,8%) ragu 

ragu 15 orang (31,3%) setuju 17 orang (35,4%) dan yang sangat setuju 5 

 

orang (10,4%). 
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c. Variabel Kinerja Guru 

 

Tabel 4.21 Saya selalu menjalankan Misi yang ditetapkan untuk 

mencapai Visi sekolah (Y.1) 
 

 Frequency Percent 

 

 

 

 
Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.1 

Tidak Setuju 10 20.8 

Ragu ragu 24 50.0 

Setuju 11 22.9 

Sangat Setuju 2 4.2 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan 

sangat tidak setuju 1 orang (2,1%) tidak setuju 10 orang (20,8%) ragu 

ragu 24 orang (50%) setuju 11 orang (22,9%) dan yang sangat setuju 2 
 

orang (4,2%). 

 

Tabel 4.22 Saya selalu tepat waktu dalam mengerjakan tugas 

harian, bulanan, semester maupun tahunan 
 

 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 8 16.7 

Ragu ragu 14 29.2 

Setuju 21 43.8 

Sangat Setuju 5 10.4 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan 

tidak setuju 8 orang (16,7%) ragu ragu 14 orang (29,2%) setuju 21 

orang (43,8%) dan yang sangat setuju 5 orang (10,4%). 
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Tabel 4.23 Saya memiliki daftar hasil penilaian berdasarkan 

tugas-tugas dan tes yang diberikan 
 

 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 8 16.7 

Ragu ragu 19 39.6 

Setuju 20 41.7 

Sangat Setuju 1 2.1 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 8 orang (16,7%) ragu ragu 19 orang (39,6%) setuju 20 orang 

(41,7%) dan yang sangat setuju 1 orang (2,1%). 

 

Tabel 4.24 Dalam menilai hasil kerja anak-anak saya lakukan 

transparan dan dapat diertanggung jawabkan 
 

 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 4 8.3 

Ragu ragu 24 50.0 

Setuju 18 37.5 

Sangat Setuju 2 4.2 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 4 orang (8,3%) ragu ragu 24 orang (50%) setuju 18 orang (37,5%) 

dan yang sangat setuju 2 orang (4,2%). 

Tabel 4.25 Saya selalu memiliki kejelasan dalam artikulasi suara 

sebagai guru preschool 
 

 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 7 14.6 

Ragu ragu 19 39.6 

Setuju 16 33.3 

Sangat Setuju 6 12.5 

Total 48 100.0 
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Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 7 orang (14,6%) ragu ragu 19 orang (39,6%) setuju 16 orang 

(33,3%) dan yang sangat setuju 6 orang (12,5%). 

 

Tabel 4.26 Saya mengajar selalu berpedoman pada target 

pembelajaran yang harus diselesaikan 
 

 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 10 20.8 

Ragu ragu 17 35.4 

Setuju 18 37.5 

Sangat Setuju 3 6.3 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 10 orang (20,8%) ragu ragu 17 orang (35,4%) setuju 18 orang 

(37,5%) dan yang sangat setuju 3 orang (6,3%). 

 

Tabel 4.27 Saya selalu bertukar pemikiran dengan kepala sekolah 

maupun dengan guru lainnya untuk memahami karakter anak 

didik 
 

 Frequency Percent 

 

 

 
Valid 

Tidak Setuju 8 16.7 

Ragu ragu 18 37.5 

Setuju 20 41.7 

Sangat Setuju 2 4.2 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan tidak 

setuju 8 orang (16,7%) ragu ragu 18 orang (37.5%) setuju 20 orang 

(41,7%) dan yang sangat setuju 2 orang (4,2%). 
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Tabel 4.28 Saya selalu memiliki ide kreatif untuk meningkatkan 

kreatifitas anak-anak 
 

 Frequency Percent 

 

 

 

 
Valid 

Sangat tidak setuju 1 2.1 

Tidak Setuju 8 16.7 

Ragu ragu 14 29.2 

Setuju 20 41.7 

Sangat Setuju 5 10.4 

Total 48 100.0 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukan bahwa yang menyatakan 

sangat tidak setuju 1 orang (2,1%) tidak setuju 8 orang (16,7%) ragu ragu 

14 orang (29,2%) setuju 20 orang (41,7%) dan yang sangat setuju 5 orang 
 

(10,4%). 

 

4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

 

a. Pengujian Validitas 

 

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan 

(kuesioner) yang telah disajikan pada responden maka perlu 

dilakukan uji validitas. Apabila validitas setiap pertanyaan lebih 

besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid. 

Tabel 4.29 Uji Validitas Pertanyaan-Pertanyaan Pada 

Variabel Kepemimpinan (X1) 

 Corrected Item- 
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 .470 .896 

X1.2 .695 .868 

X1.3 .730 .864 

X1.4 .632 .875 

X1.5 .744 .865 

X1.6 .702 .868 
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X1.7 .711 .868 

X1.8 .681 .869 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas hasil output SPSS diketahui nilai 

validitas terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang 

artinya nilai korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada 

tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 8 (delapan) 

pertanyaan pada variabel kepemimpinan dapat dinyatakan valid (sah) 

karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 

Tabel 4.30 Uji Validitas Pertanyaan-Pertanyaan Pada 

Variabel Motivasi (X2) 

 Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's Alphaif 

Item Deleted 

X2.1 .490 .841 

X2.2 .766 .809 

X2.3 .533 .837 

X2.4 .520 .840 

X2.5 .495 .841 

X2.6 .734 .813 

X2.7 .690 .817 

X2.8 .490 .843 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai 

korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban 

responden. Hasil uji validitas dari 8 (delapan) pertanyaan pada variabel 

motivasi dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih 

besar dari 0,30. 



65 
 

 

 

 

 

 

Tabel 4.31 Uji Validitas Pertanyaan-Pertanyaan Pada 

Variabel Kinerja Guru (Y) 

 Corrected Item- 
Total Correlation 

Cronbach's Alphaif 
Item Deleted 

Y.1 .579 .815 

Y.2 .709 .797 

Y.3 .391 .837 

Y.4 .374 .838 

Y.5 .680 .801 

Y.6 .537 .821 

Y.7 .607 .812 

Y.8 .627 .809 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas 

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai 

korelasi antara skor setiap pertanyaan dengan skor total pada tabulasi 

jawaban responden. Hasil uji validitas dari 8 (delapan) pertanyaan pada 

variabel Kinerja Guru dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai 

koefisien lebih besar dari 0,30. 

b. Pengujian Reliabilitas 
 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel 

atau handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. 

Dalam penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan 

menggunakan alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha 

cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60. 

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada 

responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability 

Statistics yang disajikan dalam tabel dibawah ini: 



66 
 

 

 

 

 

 

Tabel 4.32 Uji Reliabilitas Kepemimpinan (X1) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.886 8 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,886 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pertanyaan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 

8 butir pernyataan pada variabel Kepemimpinan adalah reliabel atau 

dikatakan handal. 

Tabel 4.33 Uji Reliabilitas Motivasi (X2) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.849 8 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,849 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pertanyaan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 

8 butir pernyataan pada variabel Motivasi adalah reliabel atau dikatakan 

handal. 

Tabel 4.34 Uji Reliabilitas Kinerja Guru (Y) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.836 8 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 
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Berdasarkan Tabel di atas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,836> 0,60 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pertanyaan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 

8 butir pernyataan pada variabel Kinerja Guru adalah reliabel atau 

dikatakan handal. 

5. Pengujian Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas Data 

 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 

regresi, variabel penggangu atau residual berdistribusi normal atau 

tidak. 

 

Gambar 4.2 Histogram Uji 

Normalitas 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Gambar di atas hasil pengujian normalitas data diketahui 

bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram 

memiliki garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang 

ditengah. 
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Gambar 4.3 PP Plot Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Gambar di atas, kemudian untuk hasil pengujian 

normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data 

yang menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah 

berdistribusi secara normal. Dari kedua gambar di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji normalitas data, data untuk 

variabel kinerja guru berdistribusi secara normal. 

Tabel 4.35 Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.94172887 

 
Most Extreme Differences 

Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.055 

Kolmogorov-Smirnov Z .495 

Asymp. Sig. (2-tailed) .967 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pengelolahan data, 

besar nilai signifikasi Kolmogorov Smirnov sebesar 0,967 maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi secara normal dimana nilai signifikasinya lebih 

besar dari 0,05. 
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b. Uji Multikolinieritas 
 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji 

ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai 

tolerance value > 0,1 atau VIF <10 maka disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Tabel 4.36 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 
 

1 

(Constant)   

Kepemimpinan .610 1.638 

Motivasi .610 1.638 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa angka Variance 

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah Kepemimpinan 

1,638<10, Motivasi 1,638<10, serta nilai Tolerance Kepemimpinan 0,610> 

0,1, Motivasi 0,610> 0,1 dan sehingga terbebas dari multikolinieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisita 
 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamat 

ke pengamat lain. model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Gambar di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu 

pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa 

sebaran data ada di sektar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan 

perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini 

bersifat homoskedastisitas. 

6. Regresi Linier Berganda 

 

Regresi linear berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua 

atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi 

variabel terikat dengan menggunakan dua tau lebih variabel bebas. Rumus 

analisis regresi berganda sebagai berikut: 

Y = α + β1X1+ β2X2+ e 

Dari pengelolahan data angket dengan menggunakan aplikasi SPSS 

maka diperoleh hasil seperti berikut ini: 
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Tabel 4.37 Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

 

1 

(Constant) 3.893 1.609 

Kepemimpinan .225 .064 

Motivasi .623 .071 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh regresi linier berganda sebagai 

berikut Y = 3,893+ 0,225 X1 + 0,623 X2 + e. Interpretasi dari persamaan 

regresi linier berganda adalah: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai 

Kinerja Guru (Y) adalah sebesar 3,893. 

b. Jika terjadi peningkatan Kepemimpinan sebesar 1, maka Kinerja Guru (Y) 

 

akan meningkatkan sebesar 0,225. 

 

c. Jika terjadi peningkatan Motivasi sebesar 1, maka Kinerja Guru (Y) akan 

meningkatkan sebesar 0,623. 

7. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
 

Uji parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara 

individual menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikan 5% (0,05%). 
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Tabel 4.38 Uji Parsial (Uji t) 
 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

 

1 

(Constant) 2.419 .020 

Kepemimpinan 3.491 .001 

Motivasi 8.825 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Berdasarkan Tabel di atas bahwa hasil uji t parsial diketahui : 

 

1) Nilai t hitung kepemimpinan sebesar 3,491 > 1,679 kemudian nilai sig 

0,001< 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 

kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru 

Preschool Di Wellington Intelligence School Medan. 

2) Nilai t hitung motivasi sebesar 8,825 < 1,679 kemudian nilai sig 0,000< 

0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, artinya Motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Guru Preschool Di 

Wellington Intelligence School Medan. 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara simultan. 

Tabel 4.39 Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 

 
1 

Regression 
829.108 2 414.554 105.273 .000b 

Residual 177.205 45 3.938   

Total 1006.312 47    
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a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinan 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 

Dapat dilihat dari hasil uji simultan pada Tabel di atas maka 

diperoleh nilai koefisien pada Fhitung = 105,273 pada signifikan 0.000. 

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak n = 48 responden dimana 

df(1)= k-1 (3-1=2) df(2) = n – k (48 – 3 = 45) kemudian dapat diperoleh 

nilai koefisien Ftabel = 3,20 (lihat pada F tabel ) pada signifikan 0.05. 

Hasil uji Anova dengan analis F (Fisher) diketahui nilai F hitung sebesar 

105,273 > 3,20 pada sig 0.00 < 0.05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, 

artinya kepemimpinan dan motivasi secara bersama sama signifikan 

mempengaruhi kinerja Guru Preschool Di Wellington Intelligence School 

Medan. 

c. Koefisien Determinasi 
 

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase 

besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika 

determinasi (R2) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan 

bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.40 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .908a .824 .816 1.98441 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Versi 20 (2021) 
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Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa angka adjusted R Square 

0,824 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 

82,4% Kinerja guru dapat diperoleh dan dijelaskan oleh variabel 

kepemimpinan dan motivasi. Sedangkan sisanya 100% - 82,4% = 17,6% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model atau tidak diteliti. 

 
B. Pembahasan Dan Hasil Penelitian 

 

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 

berpengaruh positif maupun signifikan terhadap kinerja guru dengan (nilai 

koefisien thitung > ttabel, 3,491>1,679 pada signifikan 0,001<0,05). Maka 

hipotesis (H1) sebelumnya diterima. 

Keberhasilan pendidikan di sekolah ditentukan oleh beberapa komponen 

pendukung diantaranya adalah guru. Guru merupakan komponen utama 

yang menentukan keberhasilan dan kualitas pendidikan disekolah. Hal ini 

menuntut guru untuk senantiasa meningkatkan kinerja sebagai tenaga 

pendidikan. kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, 

pembinaan tenaga kependidikan, dan pendayagunaan serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana. Menurut Mulyasa (2013: 5) sukses tidaknya 

pendidikan dan pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan kepala sekolah dalam mengelola setiap komponen sekolah 

(who is behind the school) yang berkaitan dengan pengetahuan dan 

pemahamannya terhadap manajemen dan kepemimpinan, serta tugas yang 



75 
 

 

 

 

 

 

dibebankan kepadanya. Perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong 

kinerja guru, yaitu dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh 

pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagai 

kelompok. 

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap kinerja guru dengan (nilai koefisien 

thitung > ttabel, 8,825>1,679 pada signifikan 0,000<0,05). Maka hipotesis 

(H2) sebelumnya diterima. 

Emron dkk (2019:196) faktor-faktor turunnya kinerja pegawai 

disebabkan oleh motivasi kerja, karena motivasi adalah suatu cara untuk 

mendorong gairah kerja pegawai agar mereka mau bekerja keras dengan 

mengerahkan seluruh kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk 

mewujudkan tujuan instansi. Dengan adanya motivasi seorang pegawai 

akan meningkatkan prestasi seperti target kerja, kualitas kerja, tanggung 

jawab bahkan hubungan persahabatan didalam suatu instansi. 

3. Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja guru. 

Dapat dilihat dari hasil uji simultan diperoleh nilai koefisien pada 

Fhitung = 105,273 pada signifikan 0.000. Demikian maka variabel 

kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

positif dan signifikan terhada kinerja guru (nilai koefisen Fhitung > Ftabel 
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105.273 > 3,20 pada signifikan 0.00 < 0.05). Maka 

hipotesis (H3) sebelumnya diterima. 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru Preschool Di Wellington Intelligence School 

Medan dengan nilai regresi sebesar 0,225, t hitung sebesar 3,491 dan 

nilai signifikan sebesar 0,001. 

2. Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru Preschool Di Wellington Intelligence School Medan dengan 

nilai regresi sebesar 0,623, t hitung sebesar 8,825 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000. 

3. Kepemimpinan dan motivasi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru Preschool Di Wellington Intelligence 

School Medan dengan nilai F hitung sebesar 105.273 dan signifikan 

sebesar 0,000. Dimana variabel motivasi menjadi variabel yang paling 

dominan mempengaruhi kinerja guru Preschool Di Wellington 

Intelligence School Medan. 

B. Saran 
 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian adalah 

sebagai berikut ini: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada kepala sekolah 

Preschool Di Wellington Intelligence School Medan dalam 
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menjalankan kepemimpinannya Kepala sekolah harus memiliki 

ketegasan sikap dalam memecahkan masalah dan mengambil 

keputusan dan pemeliharaan hubungan baik dengan guru, tenaga 

administratif maupun siswa. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada Preschool Di 

Wellington Intelligence School Medan lebih ditingkatkan 

semangat dari kepala sekolah dalam membangun team work 

yang kompak dan berdedikasi tinggi. Karena pemimpin yang 

baik adalah yang mampu seimbang antara pelaksanaan tugas dan 

membangun hubungan yang baik. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada Penelitian 

berikutnya diharapkan memasukkan variabel-variabel lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap kinerja guru, yang belum 

dimasukkan dalam penelitian ini. 
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